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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam menerapkan sistem informasi akuntansi melalui pelatihan dan pengelolaan keuangan pada
Toko Ban dan Velg Mobil M86 Lampung guna mendukung pengelolaan keuangan usaha yang lebih
sistematis, efektif, dan berkelanjutan. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif dan aplikatif melalui tahapan observasi awal, pelatihan, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan pengamatan terhadap perubahan perilaku serta kemampuan pelaku usaha dalam
melakukan pencatatan keuangan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan
pendampingan mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya sistem
informasi akuntansi dan pencatatan transaksi yang terstruktur. Pelaku usaha mulai mampu
melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara lebih rapi, memisahkan keuangan
pribadi dan usaha, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan
keputusan usaha. Selain itu, terjadi perubahan sikap dan perilaku pelaku usaha menjadi lebih
disiplin dalam mengelola administrasi keuangan usaha. Simpulan pengabdian ini menunjukkan
bahwa optimalisasi sistem informasi akuntansi melalui pelatihan dan pendampingan pengelolaan
keuangan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan keuangan
UMKM serta mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, UMKM, Pelatihan, Pengelolaan Keuangan,
Pendampingan Usaha

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat
ketahanan ekonomi daerah. Keberadaan UMKM juga menjadi salah satu sektor
yang mampu bertahan dalam menghadapi dinamika perekonomian, sehingga
kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi nasional sangat signifikan.
Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai
kendala dalam pengelolaan usaha, khususnya pada aspek pengelolaan keuangan
dan penerapan sistem informasi akuntansi yang belum dilakukan secara optimal
(Saragih et al., 2023; Rohman et al., 2023).

Salah satu permasalahan yang umum ditemukan pada UMKM adalah
belum tersusunnya pencatatan transaksi keuangan secara sistematis, terstruktur,
dan berkelanjutan. Sebagian besar pelaku usaha masih melakukan pencatatan
secara manual dan sederhana, bahkan tidak sedikit yang belum memisahkan
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antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu memberikan gambaran
kondisi usaha secara akurat sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam
melakukan evaluasi maupun pengambilan keputusan bisnis (Wirayuda &
Nasution, 2024; Salsabila et al., 2024). Padahal, pengelolaan keuangan yang baik
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan
perkembangan usaha.

Penerapan sistem informasi akuntansi pada UMKM menjadi salah satu
solusi yang dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
usaha. Sistem informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan
transaksi, tetapi juga sebagai media penyedia informasi keuangan yang dapat
digunakan dalam proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan usaha. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik UMKM
mampu meningkatkan efisiensi pencatatan, ketepatan penyusunan laporan
keuangan, serta akurasi informasi keuangan usaha (Saraswati et al., 2023;
Hermayanti et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pencatatan
keuangan juga dinilai dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data
keuangan serta meminimalisasi kesalahan pencatatan (Salsabila et al., 2024;
Amelia & Paramitalaksmi, 2024).

Meskipun demikian, implementasi sistem informasi akuntansi pada
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi
keuangan, keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pemahaman teknologi,
serta kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan yang relevan
(Saragih et al., 2023; Rohman et al., 2023). Oleh sebab itu, diperlukan upaya
peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang bersifat praktis, aplikatif, dan berkelanjutan. Pelatihan
pengelolaan keuangan dapat membantu pelaku usaha memahami pentingnya
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana, sedangkan
pendampingan berfungsi untuk memastikan implementasi sistem berjalan
secara efektif sesuai kebutuhan usaha (Dhani et al., 2025; Kustiyono et al., 2024).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pemberdayaan UMKM
terbukti mampu meningkatkan literasi keuangan serta mendukung peningkatan
kinerja usaha secara berkelanjutan (Astuti et al., 2025; Widiantika & Aisa, 2024).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Toko Ban dan Velg Mobil
M86 Lampung. Berdasarkan hasil observasi awal, sistem pencatatan keuangan
pada usaha tersebut masih dilakukan secara sederhana dan belum terintegrasi
dengan sistem informasi akuntansi yang memadai. Pencatatan transaksi belum
dilakukan secara konsisten, sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam
memantau arus kas, menghitung laba usaha, serta mengevaluasi kondisi
keuangan usaha secara menyeluruh. Selain itu, belum adanya pemisahan antara
keuangan pribadi dan usaha menyebabkan proses pengelolaan keuangan
menjadi kurang efektif dan berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam
pengambilan keputusan usaha.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya optimalisasi sistem
informasi akuntansi melalui kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan yang
sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. Kegiatan ini diharapkan mampu
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta penerapan
sistem informasi akuntansi yang efektif dan mudah diterapkan. Dengan demikian,
pengelolaan keuangan usaha dapat dilakukan secara lebih sistematis, akurat, dan
berkelanjutan guna mendukung perkembangan usaha di masa mendatang.
Berdasarkan uraian, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan secara sistematis
melalui penerapan sistem informasi akuntansi sederhana. Adapun tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan
penerapan sistem informasi akuntansi pada Toko Ban dan Velg Mobil M86
Lampung guna mendukung efektivitas pengelolaan keuangan dan keberlanjutan
usaha.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif dan aplikatif yang disesuaikan dengan karakteristik
UMKM sasaran. Metode yang digunakan bertujuan untuk mengoptimalkan
penerapan sistem informasi akuntansi melalui pelatihan dan pendampingan
pengelolaan keuangan pada Toko Ban dan Velg Mobil M86 Lampung. Tahapan
kegiatan terdiri atas observasi awal, pelaksanaan pelatihan, pendampingan
penerapan, serta evaluasi hasil kegiatan. Tahap observasi awal dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan keuangan usaha, meliputi cara
pencatatan transaksi, pemahaman pelaku usaha terhadap laporan keuangan,
serta pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Data diperoleh melalui
wawancara langsung dan pengamatan terhadap aktivitas pencatatan keuangan
harian. Hasil observasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku UMKM. Tahap
pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung
mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan UMKM, pengenalan sistem
informasi akuntansi sederhana, serta praktik pencatatan transaksi keuangan.
Metode ceramah, diskusi, dan praktik digunakan untuk meningkatkan
pemahaman dan Kketerlibatan aktif peserta. Selanjutnya, dilakukan
pendampingan penerapan sistem pencatatan keuangan secara sederhana agar
pelaku usaha mampu mengaplikasikan materi yang telah diberikan dalam
kegiatan operasional sehari-hari. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur
tingkat ketercapaian tujuan pengabdian. Alat ukur yang digunakan meliputi
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, pengamatan terhadap
perubahan cara pencatatan keuangan, serta wawancara untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan sikap pelaku usaha. Secara kualitatif, keberhasilan
kegiatan diukur dari meningkatnya kesadaran pelaku UMKM terhadap
pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib dan sistematis. Dari sisi sosial dan
ekonomi, ketercapaian kegiatan ditunjukkan melalui kemampuan pelaku usaha
dalam menyusun pencatatan keuangan yang lebih rapi, memantau arus kas
usaha, serta menggunakan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan
keputusan usaha.
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HASIL KEGIATAN DAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk
diseminasi ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi akuntansi yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha.
Fokus utama kegiatan adalah optimalisasi sistem informasi akuntansi melalui
pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan pada Toko Ban dan Velg
Mobil M86 Lampung. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
nilai tambah bagi masyarakat sasaran, khususnya dalam mendukung aktivitas
ekonomi usaha serta mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan
keuangan yang lebih tertib dan terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan pada aspek pengetahuan dan sikap pelaku usaha.
Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, pencatatan keuangan dilakukan
secara sederhana tanpa format baku dan belum memisahkan antara keuangan
pribadi dan keuangan usaha. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha mengalami
kesulitan dalam mengetahui posisi keuangan, arus kas, serta tingkat keuntungan
usaha secara pasti. Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, pelaku
usaha mulai memahami pentingnya pencatatan transaksi secara rutin dan
terstruktur. Pelaku usaha juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menyusun pencatatan keuangan sederhana yang mencakup pemasukan,
pengeluaran, serta rekapitulasi transaksi harian.

Perubahan perilaku pelaku UMKM menjadi salah satu capaian utama
kegiatan pengabdian ini. Pelaku usaha yang sebelumnya kurang disiplin dalam
mencatat transaksi, mulai menunjukkan komitmen untuk melakukan pencatatan
keuangan secara konsisten. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada individu
pelaku usaha, tetapi juga berpengaruh terhadap pengelolaan usaha secara
keseluruhan. Dalam jangka pendek, pelaku usaha mampu memantau kondisi
keuangan usaha dengan lebih baik. Sementara itu, dalam jangka panjang,
penerapan sistem informasi akuntansi sederhana diharapkan dapat mendukung
perencanaan usaha, pengendalian keuangan, serta pengambilan keputusan yang
lebih tepat. Proses kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang saling berkaitan, yaitu observasi awal, pelaksanaan pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan penerapan. Tahap observasi memberikan
gambaran kondisi awal pengelolaan keuangan UMKM, yang selanjutnya
dijadikan dasar dalam penyusunan materi pelatihan. Pada tahap pelatihan,
pelaku usaha diberikan pemahaman mengenai konsep dasar pengelolaan
keuangan UMKM, pengenalan sistem informasi akuntansi sederhana, serta
manfaatnya bagi keberlangsungan usaha. Tahap praktik dan pendampingan
dilakukan untuk memastikan bahwa pelaku usaha mampu
mengimplementasikan materi yang telah diberikan ke dalam kegiatan
operasional sehari-hari.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelatlhan dan praktlk langsung

Indikator ketercapaian tujuan kegiatan diukur melalui beberapa aspek,
antara lain peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap pengelolaan
keuangan, kemampuan dalam melakukan pencatatan transaksi secara sistematis,
serta perubahan sikap terhadap pentingnya penggunaan sistem informasi
akuntansi. Tolak ukur keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh adanya perbedaan
kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, yang dapat diamati melalui hasil
pencatatan keuangan, keteraturan administrasi, serta kemampuan pelaku usaha
dalam menjelaskan kondisi keuangan usahanya. Selain indikator ekonomi,
perubahan sikap dan perilaku pelaku UMKM menjadi indikator sosial yang
mencerminkan keberhasilan kegiatan pengabdian. Keunggulan dari kegiatan
pengabdian ini terletak pada pendekatan yang bersifat aplikatif dan kontekstual.
Materi pelatihan disesuaikan dengan kondisi riil UMKM sasaran, sehingga mudah
dipahami dan diterapkan.
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Gambar 2.Foto bersama Tim PKM Universitas Méiahayati dan Pemilik Toko Ban
dan Velg Mobil M86 Lampung
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Selain itu, metode pendampingan memberikan ruang bagi pelaku usaha
untuk bertanya dan berdiskusi secara langsung terkait permasalahan yang
dihadapi. Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan,
seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan intensitas pendampingan yang
belum dapat dilakukan secara berkelanjutan. Keterbatasan tersebut berpotensi
mempengaruhi konsistensi penerapan sistem informasi akuntansi dalam jangka
panjang. Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan tergolong rendah hingga
sedang. Sistem informasi akuntansi yang diterapkan bersifat sederhana dan
tidak memerlukan teknologi yang kompleks. Tantangan utama lebih banyak
berasal dari proses adaptasi pelaku UMKM terhadap kebiasaan baru dalam
mencatat transaksi keuangan secara rutin. Meskipun demikian, peluang
pengembangan kegiatan ini ke depan cukup besar. Kegiatan serupa dapat
dikembangkan melalui pendampingan lanjutan, pemanfaatan aplikasi
pencatatan keuangan berbasis digital, serta perluasan sasaran kegiatan ke
UMKM lain dengan karakteristik yang sejenis.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi sistem
informasi akuntansi pada Toko Ban dan Velg Mobil M86 Lampung berhasil
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kesadaran pelaku UMKM dalam
melakukan pengelolaan keuangan secara lebih sistematis dan terstruktur.
Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, pelaku usaha mampu
menerapkan pencatatan transaksi keuangan secara lebih rapi, memisahkan
keuangan pribadi dan usaha, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai
dasar pengambilan keputusan usaha. Selain meningkatkan kemampuan
administrasi keuangan, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap dan
perilaku pelaku usaha menjadi lebih disiplin dan konsisten dalam melakukan
pencatatan keuangan. Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi
sederhana terbukti memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan dan mendukung keberlanjutan usaha UMKM.
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